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RINGKASAN

Konstruksi gedung bertingkat merupakan konstruksi yang harus
direncanakan dengan baik, dengan standar peraturan bangunan di Indonesia,
seperti (SKSNI T15-03), pada konstruksi yang terdiri dari beton bertulang.

Dalam perencanaan struktur gedung harus menjamin kestabilan struktur
pada saat terjadinya hal-hal vang dapat merusak konstruksi tersebut, seperti
pengaruh gempa, angin dan hal-hal yang dapat mengganggu kestabilan konstruksi
tersebut.

Mengingat hal tersebut diatas, penulis mencoba menganalisa konstruksi
gedung bertingkat yang terbuat dari betofi bertulang untuk memberikan analisa di
dalam perencanaan-perencanaan struktur beton, agar struktur gedung tersebut

dapat berfungsi dengan baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Umum

Dengan berkembangnya pembangunan disegala sektor baik pemerintah
maupun swasta, maka dibutuhkan sarana dan prasarana dalam mendukung
kelancaran aktivitas sehari-hari. Dengan demikian konstruksi merupakan salah
satu wadah yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan, baik pemerintah
maupun swasta guna mendukung proses kelancaran perekonomian tersebut.

Sektor pembangunan sangat memerlukan/membutuhkan sarana dan
prasarana pendukung diantaranya, konstruksi Gedung, dimana konstruksi tersebut
adalah tempat yang beraneka ragam fungsi baik tempat penyimpanan barang-

. barang, maupun lokasi perkantoran dan lain sebagainya, yang dilakukan oleh

manusia/masyarakat vang memerlukannya dalam memenuhi kebutuhan.

L.2. Alasan Pemilihan Judul

Di dalam penulisan judul yang telah diajukan yakm PERENCANAAN
KONSTRUKSI GEDUNG BERTINGKAT ” penulis melihat bahwasanya
konstruksi Gedung berlantai dua, merupakan sarana yang modemn dan
membutuhkan suatu perencanaan yang sempurna serta berdasarkan peraturan-
peraturan yang berlaku di Indonesia, oleh sebab itu dengan mengikuti peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan, resiko dari konstruksi Gedung tersebut dapat

dikurangi seminimal mungkin.
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Berdasarkan alasan tersebut diatas, maka penulis bermaksud akan
memberikan gambaran tentang konstruksi Gedung yang sederhana, dunana
konstruksi tersebut kokoh, serta ekonomis baik dari segi waktu dan biaya serta
dapat dipertimbangkan resiko-resiko yang dapat merusak kebutuhan-kebutuhan

berupa barang yang disimpan di dalamnya.

I.4. Permasalahan

Mengingat luasnva masalah yang akan dibahas serta keterbatasat_t lmu
yang penulis miliki, maka didalam skripsi ini penulis hanya membahas portal
potongan melintang saja yvakni : perhitungan dimensi pelat dan tulangannya,
perhitungan dimensi balok dan tulangannya, perhitungan dimensi kolom dan

tulangannya

I.3. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mendapatkan serta menggunakan
berbagai buku-buku vang ada hubungannya dengan pokok permasalahan yang
dibahas dan peraturan-peraturan yang berlaku dengan‘ berdasarkan Standar
Konstruksi Bangunan Beton di Indonesia, serta ilmu-ilmu yang penulis dapatkan

selama di bangku perkuliahan.
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BAB 1l

BAGIAN-BAGIAN KONSTRUKSI GEDUNG

IL1. Bentuk Dan Model Gedung

Suatu konstruksi Gedung bertingkat mempunyai ii;elltllk yang beragam
yang terdiri dari : Atap, pelat, balok, kolom dan pondasi, yang dihubungkan satu
dengan yang lain secara kokoh, untuk membentuk suatu struktur yang terdiri dari
satu kesatuan yang utuh. Setiap bagian secara tersendiri harus mampu menahan
gaya-gaya yang bekerja pada konstruksi tersebut. Oleh sebab itu penentuan bentuk
dan miodel yang beragam pada suatu konstruksi Plaza harus diperhitungkan dari
segi estetikanya, akan tetapi hal yang paling penting bagi seorang perencana
adalah mampu mendesain kekuatan suatu konstruksi Plaza tersebut, sehingga

Imasa pemakaiannya lebih kokoh dan tahan lama.

IL.2. Bagian-bagian Dari Konstruksi Gedung
11.2.1. Atap.

Atap merupakan suatu bagian yang paling ata.’s (upper structure) dari
konstruksi Gedung yang berfungsi untuk melindungi bangunan Gedung dari
sengatan matahari, hujan dan angin serta hal-hal lain yang dapat mengganggu
struktur bangunan Gedung tersebut. Pada perencanaan atap harus di desain
dengan sebaik mungkin, kokoh dan tahan lama, agar struktur yang lain di dalam
konstruksi tersebut terhindar dari korosif (karat) serta dapat berfungsi dengan

baik.
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11.2.2. Balok.

Balok merupakan struktur konstruksi yang berfungsi untuk memikul
beban atap dan gading-gading kap, serta penghubung gading-gading dengan
kolom .

Di dalam mendesain balok perlu dipertimbangkan kelangsingan d‘ari
bentuk strukturnya agar beban dari berat sendirinya tidak terlalu berat untuk
dipikul oleh struktur kolom.

I1.2.3. Pelat.

Pelat merupakan bagian dari konstruksi bangunan Plaza yang
menghubungkan antara tingkat pertama, kedua dan seterusnya pada konstruksi
tersebut. Pelat juga berfungsi sebagai landasan dimana beban-beban yang akan
dipikul oleh konstruksi pelat tersebut.

Disamping itu dengan adanya struktur pelat juga dapat menghemat tempat
sehingga dalam merencanakan bangunan tidak akan memerlukan lokasi/tempat
vang tidak terlalu luas.

11.2.4. Kolom.

Kolom merupakan struktur bangunan gedung yaﬁg memikul beban dari
bagian atas konstruksi. antara lain adalah : atap, gading-gading kap, balok/plat dan
beban bergerak, beban tetap sehingga dalam pendesainan kolom harus betul-betul
kuat/kokoh karena beban vang dipikulnya sangat besar dan sangat berbahaya

terhadap tekuk, sehingga dapat mengganggu kestabilan struktur yang lainnya.
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[1.2.5. Pondasi.

Pondasi merupakan salah satu struktur yang paling bawah dari suatu
bangunan, maka dalam hal ini harus matang dipertimbangkan, karena keseluruhan
beban-beban yang ada pada suatu konstruksi akan dipikul oleh pondasi, oleh
karena itu dalam hal ini untuk mendesain pondasi harus benar-benar kokoh dan |
mampu menahan beban-beban yang ada diatasnya.

11.2.6. Tangga.

Tangga adalah sebagai penghubung antara lantai satu, dua dan seterusnya -

pada suatu konstruksi bangunan. Tangga juga dapat berfungsi sebagai transportasi

untuk menurunkan barang-barang dan orang serta hal-hal lainnya.

IL.3. Semen
Semen adalah suatu hasil produksi yang dibuat di pabrik semen. Pabrik-
pabrik semen memproduksi bermacam-macam jenis semen dengan sifat-sifat dan
karakteristik vang berlainan.
Semen dapat dibedakan dalam dua kelompok utama yakni :
I Semen dari bahan Klinker (semen portland)
- Semen portland
- Semen portland abu terbang
- Semen portland berkadar besi
- Semen tanur tinggi (Hoogovencement)
- Semen portland keras (puzzoland)

- Semen portland putih
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2. Semen — semen lain
- Aluminium semen
- Semen bersulfat
Perbedaan diatas berdasarkan karakter dari reaksi pergeseran kimiawi.
Semen-semen dari kelompok 1 yang satu dengan yang lain tidak saliné bereaksi
(membentuk persenyawaan lain) semen kelompok 2 bila saling dicampur atau
bercampur dengan kelompok 1 akan membentuk suatu persenyawaan baru. Ini
berarti semen dari kelompok 2 tidak boleh dicampur. Semen portland dan semen
portland abu terbang adalah semen yang umum dipakai di Indonesia.
Dalam hal kecepatan dari perkembangan kekuatan jenis-jenis semen dapat
dibedakan atas tiga kelas vaitu :
Kelas A : Semen dengan kekuatan awal yang normal
Kelas B : Semen dengan kekuatan awal tinggi

Kelas C : Semen dengan kekuatan awal sangat tinggi

Jenis Semen _
| Semen Portland 5 * * | Abu-abu
. Semen portland abu terbang | * Abu-abu
Semen portland putih * | Putih

Beberapa merk semen vaitu : Gersik, Padang, Tiga roda, Kijang, Andalas dan

Tonosa

I1.4. Agregat
Agregat halus adalah terdiri dari pasir atau partikel-partikel yang lewat
saringan # 4-5 mm, sedangkan agregat kasar, sedangkan agregat kasar tidak lewat

pada saringan tersebut. Ukuran maksimum agregat kasar dalam struktur beton
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diatur didalam peraturan untuk kepentingan berbagai komponen, namun pada
dasarnya bertujuan agar agregat dapat masuk atau lewat diantara sela-sela
tulangan.

Umumnya penggunaan bahan agregat dalam adukan beton mencapai lebih
kurang 70 %-75 % dari seluruh volume massa pada beton. Untuk membenﬁlk

massa padat diperlukan susunan gradasi butiran agregat yang baik.

ILS. Air

Karena pengerasan beton berdasarkan reaksi antara semen dan air, maka
sangat diperlukan agar memeriksa apakah air yang akan digunakan memenuhi
syarat-syarat tertentu. Air tawar yang dapat diminum, tanpa diragukan boleh
dipakai. Air minum tidak selalu ada dan bila tidak ada disarankan untuk
mengamati apakah air tersebut tidak mengandung bahan-bahan yang merusak
beton/baja (tidak mengandung sedimen-sedimen) yang menyebabkan korosif.

Pertama-tama harus diperhatikan kejernithan air tawar, apabila ada
beberapa kotoran vang terapung, maka air tidak boleh dipakai. Disamping
pemeriksaan visual. harus juga diamati apakah air itu tidak mengandung bahan-
bahan perusak. Seperti fosfat, minyak, asam, alkali dan bahan-bahan organis atau
garam-garam. Penelitian semacam ini harus dilakukan dilaboratorium kimia.

Air ini pun harus memenuhi syarat-syarat yang lebih tinggi dari pada air
untuk pembuatan beton, misalkan air untuk perawatan selanjutnya keasaman tidak

boleh PH nya > 6. juga tidak dibolehkan terlalu sedikit mengandung kapur.
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11.6. Bahan Kimia Tambahan (Admixtures)

Bahan kimia tambahan atau pembantu untuk beton adalah suatu produksi
disamping bahan semen, agregat campuran dan air, juga dicampurkan dalam
campuran spesi beton. Tujuan dari penambahan bahan kimia ini adalah untuk
memperbaiki sifat-sifat tertentu dari campurén beton lunak dan keras. Takaran
bahan kimia tambahan ini sangat sedikit dibandingkan dengan bahan utama,

hingga takaran bahan ini dapat diabaikan.
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BAB III

LANDASAN TEORITIS

I1L1. Pembebanan |
Suatu konstruksi akan memikul beban yang bekerja pada konstruksi
tersebut diantaranva :
1. Beban Mati vaitu ; beban yang diakibatkan oleh berat sendiri konstruksi
tersebut dan bersifat tetap, dan beban-beban lainnya yang bersifat benda
mati
2. Beban Bergerak vaitu ; beban-beban yang bekerja pada konstruksi yang
bersifat tidak tetap atau dapat berubah-ubah, baik besarnya dan posisinya.
3. Beban Angin vaitu ; beban yang bekerja pada suatu konstruksi yang
diakibatkan oleh kecepatan angin.
4. Beban Gempa vaitu ; beban yang bekerja pada konstruksi akibat terjadinya
gempa.
II1.1.1 Beban Mati

Beban mati dalam konstruksi beton bertulang yait'u berdasarkan dari berat
jenis beton tersebut yaitu untuk beton bertulang berat jenisnya adalah 24 KN,
sedangkan untuk beton tanpa tulangan berat jenisnya kira-kira 22 KN. Ketentuan
ini diambil dari Peraturan Beton Indonesia (PBI) 1971. Adapun beban-beban mati
yang berupa benda-benda selain beton bertulang itu ditentukan berdasarkan berat

jenisnya.
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I11.1.2 Beban Bergerak

Beban bergerak yang bekerja pada suatu konstruksi antara lain : Orang
dan benda-benda yang dapat berpindah dan berubah baik berat dan posisinya.
Untuk beban bergerak pada konstruksi Gedung diambil 2,5 KN/m* (250 kg/m®)
berdasarkan Peraturan Muatan Indonesia (PMI) 1971
[II.1.3 Beban Angin

Besarnya beban angin yang bekerja pada suatu konstruksi ditentukan oleh
dimana konstruksi tersebut akan dibangun. Biasanya kecepatan angin yang relatif
tinggi terletak di daerah pantai.
[11.1.4 Beban Gempa

Di Indonesia merupakan daerah yang sering terjadi gempa, karena
berdasarkan letak geografis, Indonesia terletak diantara lempeng Asia dan
lémpeng Australia dimana di seluruh wilayah Indonesia termasuk daerah rawan
gempa. Oleh sebab itu dalam perencanaan suatu konstruksi haruslah
mempertimbangkan kemampuan konstruksi tersebut untuk menahan gaya gempa.

Adapun di seluruh wilayah Indonesia zona gempa dapat dibagi menjadi 6

vang diantaranva adalah :

Zona 1 meliputi : Irian jaya Tengah, Maluku Utara
Zona 2 meliputi : Pantai Selatan Sumatera, Laut Banda, Seram
Zona 3 meliputi : Jawa Selatan, Jajirah Minahasa
Zona 4 meliputi - Sulawesi Selatan, Sumatera Tengah, Jawa Utama
Zona 5 meliputi : Kalimantan Timur, Pantai Utama Sumatera
Zona 6 meliputi : Kalimantan Barat
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Gambar 2-5 Respon percepatan struktur [12].

Gambar 3.1. Peta dan Grafik Zona Gempa di Indonesia
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I11.2. Dasar-dasar Perencanaan Pelat

Untuk merencanakan pelat beton bertulang yang perlu dipertimbangkan
tidak hanya pembebanan, tetapi juga ukuran dan syarat-syarat tumpuan pada tepi.
Syarat-syarat tumpuan menentukan jenis perletakan dan jenis penghubung
ditempat tumpuan. Bila pelat dapat berotasi beban pada tumpuan, maka pelat itu
dikatakan ditumpu bebas sesuai dengan gambar 3.2. yang menyatakan sebuah

pelat ditumpu oleh kolom.

N\

Tidak dibebani Dibebani

Gambar 3.2. Tepi ditumpu bebas

Bila tumpuan mencegah pelat berotasi dan relatif sangat kaku terhadap momen
puntir. maka pelat tersebut “terjepit penuh” seperti pada gambar 3.3. dimana pelat

itu adalah monolit menyatu dengan balok yang tebal

Tidak dibebani Dibebani

Gambar 3.3. Tepi dengan tumpuan terjepit penuh

Bila balok tepi tidak cukup kuat untuk mencegah rotasi sama sekali, maka
pelat itu terjepit sebagian (jepitan elastis) seperti pada gambar 3.4. yang

menyatakan pelat terjepit sebagian pada sebuah balok tepi.
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Tidak dibebani Dibebani

Gambar 3.4. Tepi dengan tumpuan terjepit sebagian

[I1.2.1. Bentang Teoritis Suatu Pelat

Dalam perhitungan perencanaan pelat beton bertulang menggunakan
pengertian bentang teoritis, yang dinyatakan dengan 1. Nilai ini dianggap sama
dengan bentang bersih L antara kedua bidang permukaan tumpuan ditambah
dengan -= panjang perletakan (a) pada setiap ujung seperti gambar 3.5.

Bila pelat terletak diatas komponen struktur yang lain misalnya sebuah
tembok kekuatan bahan pendukung seperti batu bata, merupakan salah satu faktor
vang menentukan panjang perletakan yang diperlukan. Bila perletakan sebuah
pelat beton merupakan sebuah balok beton bertulang atallu sebuah tembok yang
menyatu dengan sebuah balok beton bertulang atau sebuah balok beton bertulang
yvang menyatu (monolit) dengan pelat, jelas bahwa panjang perletakan tidak perlu
dihitung.

Dalam hal ini panjang bentang teoritis (1) tergantung pada lebar balok
atau dinding pendukung. Bila lebar perletakan hampir mendekati, atau kurang dari
2 Kali tebal keseluruhan pelat, bentang teoritis (1) dianggap sama dengan jarak

antara pusat ke pusat balok seperti gambar 3.5. (a)
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Bila lebar balok lebih dari dua kali tebal keseluruhan pelat, dianggap
bentang teoritis (1) = L + 100 mm seperti pada gambar 3.5. (b). Jika perletakan
pelat beton bertulang dibuat dari bahan yang lain dengan beton bertulang, maka
bentang teoritis dapat ditentukan dengan bantuan pada SKSNI pasal 3.1.7. dalam
pasal tersebut dicantumkan ketentuan untuk bentang teoritis (1) = L + h. Dengan
(L) adalah bentang bersih dan (h) adalah tebal total pelat. Apabila (L + h) lebih
besar dari jarak pusat ke pusat tumpuan, maka bentang teoritis boleh diambil jarak

pusat ke pusat tersebut seperti gambar 3.5. (a)

(a) (b)

| b]] |

..«

"1V m=ren ' | ' 1 Tay=L+100

Gambar 3.5. Bentang teoritis (monolit)
[11.2.2. Pelat Dua Arah
Yang dimaksud dengan pelat dua arah ialah pelat yang ditumpu pada
keempat tepinya seperti terlihat pada gambar di bawah ini : ‘

ﬂk

Ix Gambar 3-6 Tampak Atas

Keterangan : s DAIOK
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Untuk lebar pada sisi pelat terpendek dinamakan arah x dan untuk lebar pada sisi
pelat terpanjang dinamakan dengan arah y .
Momen lentur yang bekerja pada jalur lebar 1 meter masing-masing pada

arah x dan arah y . dimana :

mix adalah  : momen lapangan maximum di arah x per meter lebar
mly adalah  : momen lapangan maximum di arah y per meter lebar
mtx adalah  : momen tumpuan maximum di arah x per meter lebar
mty adalah  : momen tumpuan maximum di arah y per meter lebar

mtix adalah  : momen jepit tak terduga di arah x per meter lebar

mtiv adalah  : momen jepit tak terduga di arah y per meter lebar

Berikut gambar penyaluran beban ke tumpuan pada pelat dua arah

+

<+ | >

450+

Gambar 3-7. Penyaluran beban pada pelat berdasarkan metode amplop

berdasarkan metode amplop.

Bila syarat-syarat batas ini dipenuhi maka tabel 3.1. dapat digunakan.
Momen jepit tak terduga dianggap sama dengan momen lapangan dipanel yang
berbatasan. maka pada arah x, mtix = %2 mix dan pada arah y '2 mly. Pola
penyaluran beban untuk pelat dua arah dinyatakan dalam bentuk amplop, dengan
menggambarkan garis sudut 45 ° (seperti pada gambar 3.7).

Dalam perhitungan pelat dua arah berpedoman pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.1. (Sumber : Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang SKSNI T-15-

1991-03 oleh W.C. Vis dan Gideon Kusuma)
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Penyaluran beban I;
Skema Ibcrdasarkan : Momen per meter T:
mc.todc amplop lebar
kali w, .1 10 12 14 1,6 1,8 20 25 3,0
03k m, = 0001 w1}’ 41 54 67 19 87T 97 110 117
= Y, o : 5 5 b
] ] m, = 0,00l 41 35 31 28 26 25 24 23
I 4‘[ -J L“ 1;! l,rz n]m = }émlx
‘___P ,"21 m, = /"/2”1»-
! R 0 - .
P b, m, = 0001 w2 25 34 42 49 53 58 62 65
pa— : m, = 0001 w,l’ 25 2 18 15 15 15 14 14
_ ' Y, v, m, = 0001 w1} 51 63 72 78 81 82 83 83
; i m, = -0001 w2’ S1 54 55 54 54 53 51 49
; L - - .
’ m, = 0001 w2 30 41 52 61 67 72 S0 83
: {0, m, = 0001 w,l, 30 27 23 22 20 19 19 19!
T 4 m_ = =0,001 wulxi 68 84 97 113 117 122 124!
i r{g.[ ' : m, = -0.001 w,], 68 74 77 77 77 16 13 7l
oL b Hg T }én.li-l
m = ¥m
uy 2 My, P
— % m, = 0001 w2 24 36 49 63 74 85 103 113
S ” ‘&E‘fl m, = 0001 w2 B3 33 32 19 227 U U 32
- m, = 0001 w,l,? 69 85 97 105 110 112 112 112
lf‘ mlll B %mh
% m, = 0,001 w"l,i 33 40 47 52 55 58 62 65
i ! " " m, = 0001 w,l* 24 20 18 17 17 17 16 16
': b & : m, = 0001 w,* 69 76 8 8 83 8 83 83
1 m, = ym
f‘ 1y 2 Ix
v, m, = 0,001 wulx; 31 45 S8 71 81 91 106 115
& : m, = 0001 w,l, 39 37\ 34 30 27 25 24 23
3] ./ : m, = ~0,001 wl? 91 102 108 111 113 114 114 114
‘iitc "Fi $|u': }émk
1y /'/Zmly .
) ; m, = 0001 w2 39,47 57 64 70 75 81 84 |
—_-“:I : m, = 0001 w7 37 25 23 21 20 19 19 19
N R b ) ", m, = -0001 w,,"x 91 98 107 113 118 120 124 124
ks mlu - }émli
f. mlu, £ Kmh,
i ! , s m, = 0,00] wul‘: 25 36 47 57 64 70 19 63 !
b b 1 ,fzm.,x m, = 0001 w2 2827 23 20 18 17 16 16
; i m, = 0001 w, 54 72 88 100 108 114 121 124
", m, = 0001wl 60. 69 M 76 16 16 13 7
n.1'|i|= }émll ’
I,J 1
‘ : m, = 0001w} 28 37 45 S0 54 S8 62 65 |
w | ” v, m, = 0001 w,? 25 21 19 18 17 17 16 1
| m, = 0001 w1’ 60 70 76 80 8 83 8 8
S ", m, = 0001 w,l, 54 55 55 54 53 53 51 49
m, = y_,mh ;

terletak bebas
mencrus pada.tumpuan

Tabel 3.1. (Sumber : Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang SKSNI T-
15-1991-03 oleh W.C. Vis dan Gideon Kusuma)
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[I1.2.3. Dimensi Pelat

Dalam mendimensi pelat, harus dihindari bentuk pelat yang terlalu tebal,
karena akan mempengaruhi dari berat sendirinya, tetapi tidak boleh terlalu tipis,
karena pelat akan berbahaya terhadap lendutan. Adapun dasar pendimensian tebal

pelat didasarkan pada tabel di bawah ini

, A 2 AL A

| Komponen | 466 | 240 | 400 | 240 | 400 | it
Pelat :
Pendukung 3 2, ]t £ L L z

| otnara | 20 | 27 | BAmmf | 37 | 0 | T3

Tabel 3.2. (Sumber : Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang

SKSNI T-15-1991-03 oleh W.C. Vis dan Gideon Kusuma)
[1L.3. Dasar-dasar Perencanaan Balok
Ili.3. 1. Bentang Teoritis Pada Balok

Seperti halnya konstruksi pelat, pada balok berlaku pula panjang bentang
teoritis / harus dianggap sama dengan bentang bersih L ditambah dengan ':
panjang perletakan yang telah ditetapkan. Andaikan balok dibuat menyatu dengan
kolom-kolom pendukung, maka sesuai dengan SKSNI T—1;5-1991—03 pasal 3.1.7.2
untuk bentang teoritis ditentukan sebagai jarak pusat ke pusat pendukung. Bila
balok tidak menyatu dengan pendukung yang ada, maka menurut SKSNI T-15-
1991-03 pasal 3.1.7.1 untuk bentang teoritis harus ditentukan sebagai bentang

bersih L ditambah tinggi balok (seperti pada gambar 3.7 di bawah ini)
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S
W

T =10k 1

Gambar 3-8 Bentang Teoritis /

[11.3.2. Dimensi Balok
Dimensi balok harus di desain selangsing mungkin, untuk menghindari
beban yang besar dari berat sendirinya. Adapun syarat-syarat kelangsingan pada

balok diberikan pada tabel 3.3. di bawah ini.

A
Balok xr 4
Pendukung 16 ]
satu arah

Sumber : Tabel 3.3. (a) SKSNI T-15-1991-03 (Tabel A-4.1) Standart Beton
Bertulang Istimawan Dipohusodo.

II1.3.3. Balok T

Dalam merencanakan balok T, pada langkah awal disarankan untuk
menentukan apakah balok tersebut berperilaku sebagai balok T. Berdasarkan pada
bentuk umumnya Flens menyediakan daerah tekan lebih dari cukup, sehingga
balok tegangan tekan seluruhnya terletak di dalam daerah Flens.

Perencanaan balok T adalah proses menentukan dimensi tebal dan lebar

Flens nya, lebar dan tinggi efektif badan balok serta luas tulangan baja tarik.
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Dalam perencanaan balok T yang mendukung momen lentur positif, umumnya
sebagian dari bilangan yang s.udah diketahut terlebih dahulu.

Penentuan tebal Flens biasanya tidak lepas dari perencanaan struktur pelat,
sedangkan dimensi balok terkait dengan gaya geser yang timbul pada dukungan
dari tengah-tengah bentang struktur tersebut, sedangkan untuk lebar Flen.s. efektif
berdasarkan SKSNI -T-15-1991-03 pasal 3.1.10 yaitu untuk balok T berlaku b =
bw + by + by <% [ dengan b,, adalah lebar badan balok dari penampang persegi.
b;=8.hjatau 2.
b,=8.hjatau . [,

Untuk balok berpenampang L ditetapkan b = b, + b; dengan b; adalah

| | =" T )
Berikut gambar perencanaan balok T ﬁi | ﬁll : WJ
\ N 4+ N
: ! | i |
| b i i| ! I
b, b, b, lb-\l. b, } |
i ' (I 1
{ I s [
| i [ o
I , [ .
: | ||
L L L | L, L
! 1] 1]
N e g
\ N N
I ] ||
1 [ 1 I
b b
L (l.f L 12 I
. I |

=]
[

-
|
.t

Gambar 3-9 Penampang Balok T
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I11.3.4. Balok Bertulang Rangkap
Bila balok diberi beban, maka akan menimbulkan momen baik pada
daerah tarik maupun pada daerah tekan, bila batas persentase tulangan pada salah
satu daerah tersebut, baik daerah tarik maupun daerah tekan mudah terlampaui,
maka harus diberi tulangan rangkap. Artinya penulangan pada balok terjadi pada
daerah tarik dan daerah tekan. disini ketentuan menurut SKSNI-T-15-1991-03
yaitu :
- Bila p yang didapatkan > p . maka dipilih dua alternatif yaitu :
- Sesuaikan ukuran penampang balok, artinya rubah ukuran dimensi balok
- Bila tidak memungkinkan, maka dipasang tulangan rangkap.

Berikut gambar penampang balok dengan tulangan rangkap.

Ai

ﬂ = o

e
\EEAS

Gambar 3.10. Penampang Balok Tulangan Rangkap

I11.4. Kolom
I11.4.1. Dimensi Kolom

Di dalam pra dimensi kolom harus mengacu kepada bentuk dimensi balok,
karena antara hubungan balok dan kolom akan menyatu, apabila salah satu dari

penampang lebih kecil/lebih besar ukurannya, maka penampangnya harus

disesuaikan. Dengan kata lain penampang balok boleh diizinkan < dari
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s
penampang kolom. Sebaliknya penampang kolom tidak boleh < dari penampang
balok.

Berikut di bawah ini gambar penampang kolom :

Gambar. Penampang Gambar. Penampang Kolom Persegi
Kolom Bulat
Gambar 3.11. Penampang Kolom

111.4.2. Dasar-dasar Anggapan Dalam Perhitungan Kolom
Dasar-dasar yang dipakai dalam perhitungan suatu penampang kolom
yang diberi beban lentur dan beban aksial, pada prinsipnya sesuai dengan dasar-
dasar anggapan dalam perhitungan perencanaan terhadap beban lentur pelat dan
balok yaitu :
- Beton tidak dapat melawan tegangan tarik, tetapi dapat melawan
tegangan tekan.
- Perpanjangan dan perpendekan yang terjadi pﬁda beton serta tulangan
dianggap berbanding lurus terhadap sumbu netral.
- Menurut SKSNI-T-15-199 1'—63 pasal 3.3.2. yakni diagram tegangan dan

regangan beton dan baja berikut pada gambar di bawah ini :
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A
o4 - o c
n fy = 400 Mpa ” ) 1
400 et | a=Ppc L
y 7 7
fy = 240 Mpa 8L T
400
E;
. —
& 0.045% €l,=03 e,

%

Gambar 3.12. Diagram Tegangan dan Regangan ¢ - €Baja dan Beton

I11..4.3. Beban Kritis/Beban Tekuk

Kolom sangat berbahaya terhadap gaya tekuk akibat beban yang bekerja
pada penampang kolom tersebut, sehingga faktor kelangsingan penampang sangat
berpengaruh terhadap besar beban yang dipikul oleh kolom, dengan kata lain
penampang kolom harus mampu menahan semua gaya-gaya serta momen yang
bekerja pada penampang kolom tersebut. Dan harus dihindari gaya tekuk pada

kolom tersebut. Dari mekanika telah diketahui bahwa beban kritis atau beban

7t El
; 2

¢

tekuk pada sebuah kolom adalah : Pc=

Dimana : Pc = Beban Tekuk
El = Kekakuan Kolom
lc =Panjang Tekuk
I1L.S. Gaya Lintang
II1.5.1. Tegangan Geser
Perencanaan beton bertulang terhadap gaya lintang ternyata sesuai dengan
lentur murni juga karena yang menentukan adalah perilaku struktur dalam stadium

keruntuhan.
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Berikut gambar yang menyajikan sebuah balok yang kedua ujungnya di
tumpu bebas dan dibebani dengan dua beban terpusat (P) karena beban ini dapat
digambarkan diagram gaya lintang yang disajikan pada gambar di bawah ini serta
simbol yang menyatakan arah pergeseran yang cenderung terjadi dalam balok dan

disajikan pula diagram momen lentur dengan arah lenturan dinyatakan dengan

simbol.
(4)
I b
L _J
=3 B
(&)
1 V=F
V=F 4
[
7|l' ,]P
]
— /
M= Fa
a L /- 2a i a {-
1 i 4 |

Gambar 3.13. Balok yang kedua ujungnya ditumpu bebas dan dibebani dua
beban Terpusat, serta diagram gaya lintang dan diagram momen lentur
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=K.

I11.5.2. Kekuatan geser (V) yang disumbangkan oleh beton

Kekuatan geser (V) yané disumbangkan oleh beton, dapat disajikan pada

tabel di bawah ini :
Mutu beton £, (MPa)| 15 20 25 |30 s
¢ v, (rumus 3.4-3) 0,39 0,45 0,50 | .10,55% 0,59
¢ v, (rumus 3.4-6) <0,70 <080 | <090 | “<099 | <106

Tabel IIL4. Nilai nilai ¢ V,

I11.5.3. Tulangan Geser
Sesuai dengan SKSNI T15-1991-03 pasal 3.4.5. menyatakan bahwa

tulangan geser dapat berupa sengkang vertikal ataupun tulangan rangkap

dikombinasikan dengan batang yang dibengkokkan seperti pada gambar di bawah

A /'
Gambar 3.14. Balok dengan dua jenis tulangan geser
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Berikut tabel tulangan sengkang

e | :
pl2 - .50 | . ' 4524 a8 LT RE 1620 80| - = — |270 [2.18
pl2- 75 | 3016 1,74 | 1,44 | 124 | 1,08 | 0,86 | - - | 206|180 | 1,44
pl2 - 100 ! 2262 | 1,30 { 1,09 | 093 | 0,81 | 0,65 | 2,17 | 1,81 | 1,55 | 1,35 | 1,09
p12 — 125 1810 1,04 | 0,86 | 0,74 | 0,66 | 0,52 | 1,74 | 1,50 | 1,24 | 0,08 | 0,86
$12 — 150 1508 0,87 | 0,72 | 0,62 | 0,54 | 0,43 | 1,45 | 1,21 | 1,03 | 0,90 | 0,72
812 - 200 1131 0,65 | 0,54 | 0,47 | 0,41 | 033 | 1,09 | 0,90 | 0,78 | 0,68 | 0,54
p12 — 250. . 905 0,52 { 043 | 0,37 | 0,33 | 0,26 | 0,87 | 0,75 | 0,62 | 0,54 | 0,43
sp12 = 300 754 043 | 036 | 031 | 0,17 | 0,22 | 0,72 | 0,60 [-0,52 | 0,45 | 0,36
$12 - 400 565 0,32 | 0,27 | 0,23 | 0,20 | 0,16 | 0,54 | 0,45 | 0,39 | 0,34 | 0,27
812 - 500 452 026 | 022 | 0,19 | 0,16 | 0,13 | 0,43 | 0,36 | 0,31 | 0,27 | 0,22
gld — 50 6156 ~ = o o G - - - -
pla - 75 | 4104 2.36 | 197 | 1694148 L 1,18 | = | - - - | 197
gld - 100 | 3078 1,77 | 1,48 [ 127 | 1,11 | 089 | - - | 211]1,85 | 148
gld — 125 2462 1,42 | 1,18 | 1,01 | 0,89 |.0,71 | 2,36 | 1,97 | 1,69 | 1,48 | 1,18
-pl4 - 150 2052 . | 1,8 | 098 [ 084 [ 074 | 0,59 | 1,97 | 1,64 | 1,41 | 1,23 | 0,98
- pl4 - 200 - 1539 0,89 | 0,74 | 0,63 | 0,55 | 0,44 | 1,48 | 1,23 | 1,06 | 0,92 | 0,74
.14 - 250 < 1232 071 | 0,59 [ 0,51 [ 0,44 | 035 | 1,23 | 1,02 | 0,88 | 0,77 | 0,62
$l4 — 300 . 1026 0,59 | 0,49 | 0,42 | 0,37 | 0,30 | 0,98 | 0,82 | 0,70 | 0,62 | 0,49
814 — 400 770 044 { 037 | 032 | 0,28 | 0,22 |.0,74 | 0,62 | 0,53 | 0,46 | 0,37
‘514 - 500. 616 035 | 0,30 | 0,25 | 0,22 | 0,18 | 0,59 | 0,49 | 0,42 | 0,37 | 0,30
Tabel IIL5. Tulangan Sengkang
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BAB VI

KESIMPULAN

VL1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan uraian-uraian yang telah dibahas, maka
penulis berkesimpulan sebagai berikut :

- Bahwa konstruksi konstruksi beton bertulang haruslah diperhitungkan secara
teliti, untuk menjamin keamanan struktur beton tersebut, karena konsffuksi
beton bertulang mempunyai beban yang sangat besar.

- Dalam perencanaan beton bertulang harus mempertimbangkan faktor
keamanan, untuk menjaga hal-hal yang dapat mengganggu stabilitas struktur

beton bertulang tersebut, pada saat terjadinya gempa.

-118 -
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